ABSTRAK

Untuk tetap dapat bersaing, maka setiap perusahaan perlu melakukan
perbaikan secara terus menerus dalam berbagai faktor. PT. Sarana Wira Reksa
merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di industri manufaktur yang
membuat dies.

Dari hasil pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan diketahui
bahwa pada saat ini perusahaan menghadapi masalah dalam pemenuhan pesanan
dengan tepat waktu, dapat disimpulkan bahwa metode penjadwalan yang
digunakan oleh perusahaan kurang tepat. Metode penjadwalan yang digunakan
oleh perusahaan saat ini hanya berdasarkan pada tanggal terima paling cepat saja.
Kekurangan dari metode perusahaan ini adalah hanya terfokus pada faktor tanggal
terima dan tidak memperhatikan faktor-faktor lain seperti batas tanggal selesai,
matriks routing setiap pesanan serta tidak mempunyai standar yang jelas untuk
penentuan penjadwalan setelah prioritas pertama selesai ditentukan.

Metode penjadwalan yang diusulkan penulis adalah metode Priority
Dispatching yang dikemukakan oleh Giffler dan Thompson. Algoritma yang
digunakan adalah algoritma untuk penjadwalan aktif dan non delay. Aturan
prioritas yang digunakan adalah Earlist Due Date (EDD) sebagai aturan prioritas
pertama, aturan prioritas yang kedua adalah Short Processing Time (SPT),
sedangkan aturan prioritas yang terakhir adalah Random. Kriteria pemilihan
metode penjadwalan terbaik adalah minimum number of tardy job, sedangkan
ukuran performansi lain yang turut dipertimbangkan apabila kedua alternatif
metode penjadwalan menghasilkan number of tardy job yang sama adalah
maximum completion time, maximum tardiness, mean tardiness, mean lateness,
waktu menganggur setiap departemen dan waktu selesai setiap departemen.

Hasil dari perhitungan penjadwalan aktif dan non delay adalah tidak
terdapat pesanan yang terlambat. Sedangkan hasil perbandingan dari maximum
completion time dan mean lateness menunjukkan bahwa metode penjadwalan
yang terbaik adalah penjadwalan non delay. Hasil dari waktu menganggur dan
waktu selesai setiap departemen diperoleh bahwa penjadwalan non delay lebih
banyak terpilih daripada penjadwalan aktif. Berdasarkan hasil dari semua
perbandingan yang telah dilakukan, maka metode penjadwalan usulan yang
terpilih adalah penjadwalan non delay. Hasil perbandingan penjadwalan usulan
terpilin atau non delay dengan metode perusahaan menunjukkan bahwa
penjadwalan non delay lebih baik karena tidak terdapat pesanan yang terlambat,
sedangkan metode perusahaan terdapat satu pesanan yang terlambat.

Kelebihan dari metode penjadwalan usulan terpilih atau non delay adalah
tidak terdapat jumlah pesanan yang terlambat, memiliki maximum completion
time yang paling kecil dan juga memiliki mean lateness yang paling besar
dibandingkan metode penjadwalan yang lainnya.
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